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<b>ABSTRAK</b><br>

Sejak Pelita ke empat (FV) hinggakini pajak telah menjadi primadona bagi pemasukan negara. Pajak lebih
dapat diandalkan dibanding dengan minyak dan gas bumi yang sebelumnya menjadi sumber masukan
terbesar. Pgjak Pertambahan Nilai (PPN) khususnya, merupakan jenis pajak tidak langsung yang
memberikan sumbangan cukup besar kepada kas negara. Namun dari sektor PPN teryata juga menimbulkan
kerugian yang cukup besar bagi kas negara dengan adanya manipulasi restitusi PPN. Tujuan dan skripsi ini
adalah menggambarkan bagaimana pel aku melakukan tindakan manipulasi restitusi PPN, pola
penanganannya oleh DitJen Pagjak dan faktorfaktor yang dapat mendukung untuk timbulnya manipulasi
restitusi PPN. Untuk mencapai tujuan tersebut, digunakan metode studi dokumen dengan jenis penelitian
deskriptif. Data mengenai kasus-kasus manipulasi restitusi diperoleh dari dokumendokumen yang ada di
Sub Direktorat Penyidikan Direktorat Pemeriksaan Pajak, Direktorat Jenderal Pajak. Dan tahun 1990 hingga
1994 diperoleh 7 kasus manipulasi restitusi PPN yang telah diberi putusan oleh pengadilan. Dari tujuh kasus
manipulasi tersebut teridentifikasi lima modus operandi. Dalam melakukan manipulasi restitusi PPN pelaku
melaporkan SPT Masa PPN yang tidak benar dengan dilampirkannya faktur pajak fiktif dan dokumen
ekspor yang tidak benar pula. Modus operandi dengan memakai faktur pajak fiktif menimbulkan fenomena
baru dengan munculnya perusahaan-perusahaan fiktif yang melakukan jual beli faktur pajak fiktif. Keadaan
ini menunjukkan pula adanya jalinan kerjasama di antara pengusaha khususnya Pengusaha K ena Pajak
(PKP) yang menginginkan restitusi secaratidak sah. Adanyakolusi antara pelaku dan oknum pegawai
perpajakan telah menjadi titik rawan dalam manipulasi restitusi PPN. K ebijaksanaan perpajakan yang terlalu
berat sebelah atau |ebih menguntungkan pengusaha menciptakan kondisi yang tidak menguntungjkan dalam
menangani manipulasi restitusi PPN. Rendahnya sanksi terhadap pelaku manipulasi restitusi PPN khususnya
pada sanksi administrasi dibanding dengan kerugian yang ditimbulkan tidak memberikan efek penjeraan dan
menjadi faktor pendukung untuk timbulnya kembali manipulasi restitusi PPN. K etidakpastian mengenai
pihak manayang paling berwenang menangani manipulasi ini juga menjadikan upaya pencegahan dan
penanganan tindak pidana di bidang perpajakan tidak efektif.
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